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Perkembangan dunia terutama proses globalisasi yang bergerak sangat 
cepat menuntut manusia untuk mengikuti arus perkembangan tersebut. Salah satu 
aspek yang berkembang yaitu perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi 
berkembang sangat pesat sehingga memberikan dampak yang sangat besar terhadap 
pertukaran informasi dan memberikan kemudahan dalam aktivitas sehari – hari. 
Salah satu hasil dari teknologi masa kini adalah internet. Dengan internet kita bisa 
mengakses, mengunduh hingga menyebarkan informasi ke seluruh penjuru dunia 
tanpa pergi ke suatu negara. 
 Menurut Onno W. Purbo (2005) pakar internet Indonesia menjelaskan 
bahwa internet dengan berbagai aplikasinya seperti Web, VoIP, E-mail pada 
dasarnya merupakan media yang digunakan untuk mengefesiensikan proses 
komunikasi. Dengan fasilitas yang ada dalam internet yaitu fasilitas search engine 
(situs pencari informasi) para pengguna internet dapat dengan mudah menemukan 
banyak sekali informasi yang tersedia hanya dengan menuliskan keywords pada 
form yang ada. Menurut tim penelitian dan pengembangan wahana komputer 
(2005), internet adalah metode untuk menghubungkan berbagai komputer ke dalam 
satu jaringan global, melalui protokol yang disebut Transmission Control Protocol 
/ Internet Protocol (TCP/IP). Internet memanjakan penggunanya dengan dapat 






 Perkembangan pengguna internet dari tahun ke tahun sangatlah tinggi, 
khususnya di Indonesia, lebih dari jutaan orang di Indonesia sudah dapat mengakses 
internet dengan mudah. Dengan mudahnya akses yang disediakan oleh teknologi 
internet membuat para penggunanya jatuh dalam nikmatnya teknologi internet 
sampai memberikan dampak negatif dari penggunanya. Banyak orang menjadi 
tergantung terhadap internet sehingga membuatnya kecanduan. Dengan 
memberikan fasilitas berupa informasi, games, dan hiburan didalamnya, internet 
telah membuat remaja sekarang ini menjadi memiliki ketergantungan pada internet 
bahkan kecanduan. Kecanduan internet adalah pengguna internet yang tidak bisa 
memisahkan kehidupan nyata dengan dunia Cyberspace. Dunia Cyberspace 
tersebut menjadi dunia tersendiri, dan pengguna internet tidak membicarakannya 
dengan orang – orang dalam kehidupanya (Suler, 2006, dalam Arisandy, 2009). 
Pernyataan diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan Desy pada tahun 2009 
di Palembang, mengenai hubungan kontrol diri dengan kecanduan internet pada 
mahasiswa Universitas Bina Darma dengan sampel berjumlah 50 orang, dengan 
hasil yang menyatakan bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan (Arisandy, 
2009). 
Sisi lain teknologi internet justru memberikan dampak yang negatif untuk 
para penggunanya, mereka pengguna internet menjadi hanyut dalam luasnya dunia 
Cyberspace dan membuatnya tergantung bahkan hingga kecanduan. Hal tersebut 
mengarahkan para penggunanya untuk membuka situs – situs yang berbau porno. 
Hurlock (1994) menyebutkan bahwa remaja lebih tertarik kepada materi seks yang 
berbau porno dibandingkan dengan materi seks yang dikemas dalam bentuk 




tersebut dibuktikan oleh survei yang dilakukan oleh Alexa (the web information 
company) pada tahun 2014, dari 100 website yang paling sering dikunjungi, situs 
porno berada pada urutan 71 dibawah situs – situs pencarian informasi dan situs 
sosial. Dari survei tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat 
Indonesia pernah dan dapat mengakses situs porno tersebut.  
Semenjak kehadiran cybersex, penelusuran melalui mesin pencari (search 
engine) berkaitan dengan informasi seksualitas dan penggunaan aktivitas seksual 
secara online meningkat sebesar 13% (Ogas & Gaddam, 2011, dalam Azizah, 
2016). Aktivitas tersebut antara lain adalah menonton pornografi, terlibat dalam 
percakapan seks (chat sex), menggunakan perangkat kamera web untuk melakukan 
aktivitas seksual secara online (webcam sex), mencari pasangan seksual secara 
online (online dating), atau terlibat dalam permainan peran seks secara tiga dimensi 
(3D). Akan tetapi, dari semua hal tersebut, aktivitas yang paling banyak dilakukan 
adalah menonton pornografi terlebih untuk para pria (Wéry & Billieux, 2015, dalam 
Azizah 2016).  
Masa remaja merupakan masa perlaihan perkembangan antara anak – anak 
ke masa dewasa yang meliputi perubahan besar pada aspek fisik, kognitif, dan 
psikososial (Papalia, Olds, & Feldman, 2008). Penelitian yang dilakukan oleh 
Yayasan Anak di Jabodetabek pada tahun 2013 menunjukkan sebanyak 85% anak 
usia 9 – 15 tahun pernah mengakses pornografi, dan 80% dari 63 juta pengguna 
internet di Indonesia penggunanya berusia 15 – 30 tahun. Data lain dari 
Pornography Statistic, usia pengakses situs porno menunjukan 18 – 24 tahun 
sebanyak 13,61%, usia 25-34 tahun 19,90 %, usia 35-44 tahun 25,50 %, usia 45-54 




usia 12 sampai 21 tahun. Masa remaja terdiri dari masa remaja awal usia 12 – 15 
tahun, masa remaja pertengahan usia 15 – 18 tahun, dan masa remaja akhir usia 18 
– 21 tahun (Monks, dkk, 2002). Berdasarkan penjelasan dan hasil survei diatas 
remaja akhir dengan rentang usia 18 – 21 tahun termasuk dalam remaja yang 
mengakses situs porno. Hal yang sangat merugikan bagi remaja akhir yang 
melakukan aktivitas cybersex adalah mengalami kecanduan (addiction) (Wéry & 
Billieux, 2015, dalam Azizah 2016). 
Penelitian yang dilakukan oleh Diah, dkk pada tahun 2002 di Cupido dan 
Intersat Nusantara Cyber Cafe, mengenai hubungan kecenderungan perilaku 
mengakses situs porno dan religiusitas pada remaja dengan  hasil hubungan negatif 
antara kecenderungan untuk mengakses situs porno dan religiusitas. Yang berarti, 
semakin banyak remaja religius, semakin sedikit kecenderungan untuk mengakses 
situs porno dan sebaliknya, sementara religiusitas memberikan kontribusi yang 
efektif untuk kecenderungan untuk mengakses situs porno selama sekitar 4,3% 
(Rahmawati, dkk, 2002). 
Cybersexual addiction yaitu seseorang yang melakukan penelusuran dalam 
situs‐situs porno atau cybersex secara kompulsif  (Young, 1996). Remaja yang 
kecanduan internet dan mengarah ke pornografi dapat dipahami dengan remaja 
yang membuka situs porno ketika ada waktu luang. Kecanduan membuat Individu 
tidak terkontrol, maka salah satu dampak ialah mereka menjadi antisosial. Young 
(1999) mengatakan bahwa kecanduan internet adalah istilah yang luas mencakup 
berbagai macam perilaku dan masalah kontrol diri dan dikategorikan dalam 5 
(Lima) subtipe spesifik; kecanduan cybersexual, kecanduan cyberrelationship, net 




menyatakan bahwa secara umum ada dua faktor yang memengaruhi kecanduan 
internet, yaitu faktor ekstern dan intern. Faktor ekstern seperti lingkungan keluarga, 
lingkungan sosial, dan budaya. Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari 
dalam diri individu seperti kepribadian, kontrol diri, minat, pengetahuan, dan usia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ririt pada tahun 2011 di Kediri, yang 
membahas tentang hubungan pengendalian diri dengan perilaku cybersex untuk 
siswa SMA 7 di Kediri, menunjukan hasil bahwa adanya hubungan negatif antara 
pengendalian diri dengan perilaku cybersex, pengendalian diri siswa SMA Negeri 
7 Kediri termasuk dalam kategori sedang sebanyak 73 dari 93 responden dengan 
persentase 78,49% dan perilaku cybersex pada siswa SMA Negeri 7 Kediri 
termasuk kategori sedang sebannyak 79 dari 93 responden dengan persentase 
84,95% (Rennawati, 2011). 
Menurut Averill (dalam Ghufron, 2012) kontrol diri adalah kemampuan 
untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang 
dapat membawa ke arah positif. Individu dengan kontrol diri yang tinggi akan 
melihat dirinya mampu menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan 
segala hal yang menyangkut perilakunya. 
 Berdasarkan latar belakang di atas timbul permasalahan tentang kecanduan 
internet yang mengarah ke pornografi yang berdampak negatif pada remaja, baik 
dampak psikologis maupun kehidupan sosial. Dari permasalahan tersebut timbul 
pertanyaan “Apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan pornografi 




antara Kontrol Diri dengan Kecanduan CyberSexual pada Remaja Akhir di 
Salatiga” 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kecanduan Cybersexual 
Young (1999) mengatakan bahwa kecanduan internet adalah istilah yang 
luas mencakup berbagai macam perilaku dan maslah kontrol diri dan dikategorikan 
dalam 5 (Lima) subtipe spesifik; kecanduan cybersexual, kecanduan 
cyberrelationship, net compulsions, informasi yang berlebihan dan kecanduan 
komputer. Menurut Young (1996) Cybersexual addiction yaitu seseorang 
yang melakukan penelusuran dalam situs – situs porno atau cybersex secara 
kompulsif. Cybersex, didefenisikan sebagai penggunaan internet untuk melakukan 
aktivitas seksual, seperti melihat gambar-gambar porno, melakukan chatting 
tentang seks, saling tukar menukar gambar atau video tentang seks, dan lain 
sebagainya, yang terkadang diikuti oleh masturbasi (Cooper, 2002).  
Menurut Cooper (2002) ada 3 (tiga) komponen yang menyebabkan kenapa 
individu melakukan aktivitas cybersex yang disingkat dengan triple A engine yaitu 
: accessibility, affordability, dan anonymity. Accessibility mengacu pada kenyataan 
bahwa internet menyediakan jutaan situs porno dan menyediakan ruang mengobrol 
yang akan memberikan kesempatan untuk melakukan cybersex. Affordability 
mengacu pada untuk mengakses situs porno yang disediakan internet tidak perlu 
mengeluarkan biaya mahal. Sedangkan Anonymity mengacu pada individu tidak 




Carners, Delmonico, dan Griffin (2001) mengkategorikan beberapa bentuk 
perilaku cybersex; (1) mengakses pornografi di internet (seperti gambar, video, 
cerita teks, majalah, film, dan game). (2) mengakses multimedia software yang 
tidak harus online (seperti menonton VCD/DVD video atau film porno dan 
memainkan game porno di laptop atau komputer). (3) Terlibat dalam real time 
dengan pasangan online (melakukan chatting online dengan pasangan online) 
Cooper, Delmonico, dan Burg mengkategorikan 3 (tiga) kategori individu 
yang melakukan perilaku cybersex yaitu: Recreational users, At-risk users, Sexual 
Compulsive users. (1) Recreational users yaitu individu yang mengakses materi 
seksual karena keingintahuan atau untuk hiburan dan merasa puas dengan 
ketersediaaan materi seksual yang diinginkan. Pada individu juga ditemukan 
adanya masalah yang berhubungan dengan perilaku mengakses materi seksual. Dari 
penelitian yang dilakukan maka ditemukan bahwa individu yang masuk ke dalam 
kategori recreational users mengakses situs yang berkaitan dengan seksual kurang 
dari 1 jam per minggu dan sedikit konsekuensi negatif. (2) At-risk users yaitu 
ditujukan pada orang yang tanpa adanya seksual kompulsif, tetapi mengalami 
beberapa masalah seksual setelah menggunakan internet untuk mendapatkan materi 
seksual. Individu menggunakan internet dengan kategori waktu yang moderat untuk 
aktivitas seksual dan jika penggunaan yang dilakukan individu berkelanjutan, maka 
akan menjadi kompulsif. (3) Sexual compulsive users yaitu individu menunjukkan 
kecenderungan seksual kompulsif dan adanya konsekuensi negatif, seperti 
merasakan kesenangan/keasikan terhadap pornografi, menjalin hubungan 
percintaan dengan banyak orang, melakukan aktivitas seksual dengan banyak orang 




aktivitas seksual, dan yang lainnya berdasarkan DSM-IV (dalam Carners, 
Delmonico & Griffin, 2001 dalam Sari 2012). 
B. Kontrol Diri 
Menurut Averill (dalam Ghufron, 2012) kontrol diri adalah kemampuan 
untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang 
dapat membawa ke arah positif. Individu dengan kontrol diri yang tinggi akan 
melihat dirinya mampu menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan 
segala hal yang menyangkut perilakunya. 
Block dan Block (dalam Sari, 2011) menjelaskan ada tiga jenis kualitas 
kontrol diri, yaitu over control, under control, dan appropriate control. (1) Over 
control merupakan kontrol diri yang dilakukan oleh individu secara berlebihan 
yang menyebabkan individu banyak menahan diri dalam beraksi terhadap stimulus. 
(2) Under control merupakan suatu kecenderungan individu untuk melepaskan 
impuls dengan bebas tanpa perhitungan yang masak. (3) Appropriate control 
merupakan kontrol individu dalam upaya mengendalikan impuls secara tepat. 
Menurut Averill (1973), terdapat 3 aspek kontrol diri, yaitu kontrol perilaku 
(behavior control), Kontrol kognitif (cognitive control), dan mengontrol keputusan 
(decisional control). (1)  Behavioral control;  Merupakan kesiapan atau tersedianya 
suatu respon yang dapat secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu 
keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini terbagi 
menjadi dua komponen, yaitu mengatur pelaksanaan (regulated administration) 
dan kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modifiability). Kemampuan 




yang mengendalikan situasi atau keadaan, dirinya sendiri atau sesuatu diluar 
dirinya. Individu yang kemampuan mengontrol dirinya baik akan mampu mengatur 
perilaku dengan menggunakan kemampuan dirinya dan bila tidak mampu individu 
akan menggunakan sumber eksternal. Kemampuan mengatur stimulus merupakan 
kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak 
dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu mencegah 
atau menjauhi stimulus, menempatkan tenggang waktu di antara rangkaian stimulus 
yang sedang berlangsung, menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir, dan 
membatasi intensitasnya. (2)  Cognitive control;  Merupakan kemampuan individu 
dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, 
menilai, atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif 
sebagai adaptasi psikologis atau untuk mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri atas 
dua komponen, yaitu memperoleh informasi (information gain) dan melakukan 
penilaian (appraisal). Dengan informasi yang dimiliki oleh individu mengenai 
suatu keadaan yang tidak menyenangkan, individu dapat mengantisipasi keadaan 
tersebut dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian berarti individu 
berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara 
memperhatikan segi-segi positif secara subjektif.  (3)  Decisional control; 
Merupakan kemampuan individu untuk memilih hasil atau suatu tindakan 
berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. Kontrol diri dalam 
menentukan pilihan akan berfungsi baik dengan adanya suatu kesempatan, 







 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan 
negatif antara kontrol diri dengan kecanduan  internet (cybersex) pada remaja akhir 
di Kota Salatiga. Semakin tinggi kontrol diri  yang dimiliki oleh remaja akhir yaitu 
mahasiswa, maka kecanduan akan cybersex yang dilakukan mahasiswa rendah. 




A. Desain Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain studi 
korelasional. Studi korelasional bertujuan mengkaji hubungan antara variabel dan 
memprediksi nilai dari satu variabel pada variabel lainnya. Variabel merupakan 
karakteristik atau fenomena yang dapat berbeda di antara organisme, situasi, atau 
lingkungan (Christensen, 2001). Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas (X) : Kontrol Diri 




 Penelitian ini dilaksanakan di kota Salatiga. Populasi dalam penelitian ini 




menggunakan teknik snowball sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang mula 
– mulanya kecil, kemudian membesar (dalam Nurdiani, 2014). Adapun 
karakteristik yang dijadikan sampel penelitian adalah: (1) Laki – laki berusia 18-21 
tahun dan (2) (pernah) mengakses situs porno (Young, 1996). 
 
C. Instrumen Pengambilan Data 
Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan sebagai alat 
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah skala 
kontrol diri dan skala cybersex, berikut penjelasannya: 
1. Skala Kontrol Diri 
Skala kontrol diri akan mengungkap kontrol diri subjek 
menggunakan skala yang berdasarkan beberapa aspek dari Averil (1973), 
yaitu: (1) kemampuan mengontrol perilaku, (2) kemampuan mengontrol 
stimulus, (3) kemampuan mengantisipasi peristiwa, (4) kemampuan untuk 
menafsirkan suatu peristiwa dan (5) kemampuan mengambil keputusan. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini juga dirancang menggunakan 
metode skala dari Likert dengan empat kategori pilihan, yaitu Sangat Tidak 
Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Jenis 
aitem yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua macam, yaitu 
favourable dan unfavourable. Untuk aitem favourable, pilihan STS 
mendapat skor 1, pilihan TS mendapat skor 2, pilihan S mendapat skor 3, 
dan pilihan SS mendapat skor 4. Untuk aitem unfavourable, pilihan STS 
mendapat skor 4, pilihan TS mendapat skor 3, pilihan S mendapat skor 2, 




aitem dan reliabilitas skala kontrol diri sebanyak dua kali putaran, yang 
terdiri dari 21 aitem, diperoleh 4 aitem gugur sehingga aitem valid berupa 
17 aitem. Teknik pengukuran untuk menguji reliabilitas menggunakan 
teknik koefisien Alpha Cronbach. Hasil koefisien Alpha pada skala kontrol 




2. Skala Cybersex 
Skala ini menggunakan skala ISST (The Internet Sex Screening 
Test). ISST disusun oleh Delmonico & Miller (dalam Kimberly S. Young 
dan Cristiano Nabuco de Abreu, 2010). Berdasarkan pengujian yang 
dilakukan sebanyak dua kali, didapati koefisien korelasi item total yaitu 
0,855. Dalam penelitian ini terdapat 34 aitem, dari hasil uji reliabilitas yang 
dilakukan 2 kali dan didapati 11 aitem gugur,  dapat disimpulkan bahwa 
skala ISST yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. Metode scoring 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah, setiap respon “ya” mendapat 




Cara pengambilan data kepada 67 subjek yaitu peneliti membagikan 
kuesioner secara online melalui Google Form dengan cara dikirim melalui 
email atau media sosial dan memberikan secara langsung kepada mahasiswa 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
 .811 17 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





yang telah diketahui melakukan atau mengakses konten cybersexual dan 
meminta bantuan kepada beberapa dari mereka untuk menyebarkannya ke 
teman – teman lain yang berada di Salatiga. Peneliti melakukan 
pengambilan data secara online di karenakan untuk kemudahan menjangkau 
subjek penelitian dan memudahkan untuk merekap data yang ada. Peneliti 
juga bertemu langsung dengan beberapa remaja di Salatiga secara acak dan 
memintanya untuk menyebar luaskan kuisioner yang berbentuk online 
tersebut. Peneliti juga bertanya apakah ada subjek lain yang sesuai dengan 
karakteristik penelitan kepada beberapa subjek yang telah diketahui. 
Sebelumnya peneliti sudah menjelaskan bagaimana karakteristik subjek 
yang diperlukan dalam penelitian ini sehingga pada saat memberikan pada 
subjek selanjutnya dapat sesuai dengan karakteristik yang ada pada 
penelitian ini. Pada akhirnya didapatkan total sebanyak 67 subjek dimana di 




 Berikut hasil perhitungan nilai rata – rata, minimal, maksimal, dan standar 




Tabel 1.1 Statistika Deskriptif 
 
 Berdasarkan tabel diatas, dari hasil perhitungan diperoleh pada skala kontrol 
diri paling rendah adalah 32 dan skor paling tinggi adalah 68, dengan rata – rata 
49,96 dan standar deviasi 7,658. Begitu juga dengan skala cybersex yang paling 
rendah ialah 0 dan skor paling tinggi adalah 21, dengan rata – rata 8,37 dan standar 
deviasi 4,975. 
 Menentukan tinggi rendahnya hasil pengukuran variabel kontrol diri dan 
kecanduan cybersex adalah dengan menggunakan 3 (tiga) kategori yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. Jumlah pilihan dari masing – masing aitem variabel kontrol 
diri adalah 4 (empat), sedangkan jumlah pilihan dari masing – masing aitem 
variabel kecandaun cybersex adalah 1 (satu) untuk skor tertinggi dan 0 (nol) untuk 
skor terendah. Untuk pembagian pada variabel kontrol diri skor maksimum dengan 
cara mengalikan skor tertinggi dengan jumlah soal, yaitu 4 x 17 = 68 dan pembagian 
skor minimun dengan cara mengalikan skor terendah dengan jumlah soal, yaitu 1 x 
17 = 17. Pembagian pada variabel kecanduan cybersex, skor maksimum diperoleh 
dengan mengalikan skor tertinggi dengan jumlah soal, yaitu 1 x 23 = 23 dan skor 
minimum diperoleh dengan mengalikan skor terendah dengan jumalh soal, yaitu 0 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Cybersex 67 0 21 8.37 4.975 




x 23 = 23. Pembagian interval dilakukan menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang 
dan rendah dan dibagi dengan jumlah kategori. 
𝒊 =
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐭𝐞𝐫𝐭𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢 − 𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐭𝐞𝐫𝐞𝐧𝐝𝐚𝐡
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐤𝐚𝐭𝐞𝐠𝐨𝐫𝐢
 
Maka dari perhitungan tersebut didapatkan hasil sebagai berikut : 




Interval Kategori N Persentase Mean SD 
KD 1 51 ≤ x ≤ 68 Tinggi 30 44,8%  
49,96 
 
7,65 2 34 ≤ x < 51 Sedang 34 50,7% 
3 17 ≤ x < 34 Rendah 3 4,5% 
Jumlah 67 100% 
 
KC 1 15,34 < x ≤ 23 Tinggi 7 10,4%  
8,37 
 
4,97 2 7,67 < x  ≤ 15,34 Sedang 28 41,8% 
3 x < 7,67 Rendah 32 47,8% 
Jumlah 67 100% 
  
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa subjek mempunyai 
kontrol diri yang berbeda - beda namun dari jumlah subjek yang ada 50,7% subjek 
mempunyai kontrol diri dalam kategori sedang dan untuk tingkat kecanduan 
cybersex  subjek juga memiliki tingkat yang berbeda – beda namun dari subjek yang 






A. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode 
Kolmogorov Smirnov. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila 
nilai signifikansi (p > 0,05) yang didapat dari hasil analisa menggunakan 
program SPSS 16.0. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 









One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  KONTROL_DIRI CYBERSEX 
N 67 67 
Normal Parametersa Mean 49.96 8.37 
Std. Deviation 7.658 4.975 
Most Extreme Differences Absolute .072 .127 
Positive .072 .127 
Negative -.064 -.065 
Kolmogorov-Smirnov Z .590 1.039 




Hasil dari perhitungan uji kolmogorov-smirnov Z pada kontrol diri 
diperoleh besar nila K-S-Z sebesar 0,590 dengan nilai Sig. n = 0,878 (p > 
0,05 ), dan pada kecanduan cybersex besar nilai K-S-Z sebesar 1,039 dengan 
nilai Sig. n = 0,231 (p > 0,05), dari data tersebut artinya kedua variabel 
tersebut berdistribusi normal. 
B. Uji Linieritas 
Pengujian linearitas diperlukan untuk mengetahui apakah dua 
variabel yang sudah ditetapkan, memiliki hubungan yang linear atau tidak 
secara signifikan. Kedua variabel dapat dikatakan linier bila memiliki nilai 
signifikansi deviation from linearity (p > 0,05). Pengujian linearitas kedua 
variabel tertera pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 2.2 Uji Linearitas 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, pada tabel menunjukan 
bahwa hubungan kontrol diri dan kecanduan cybersex adalah linear, hal 
tersebut dilihat dari hasil uji linearitas ya memeroleh F beda = 0,569 dan 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 1598.399 18 88.800 1.876 .042 
Linearity 
1140.314 1 1140.314 24.086 .000 
Deviation from 
Linearity 
458.085 17 26.946 .569 .898 
Within Groups 








nilai signifikansi sebesar 0,898 (p > 0,05). Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan cybersex 
menunjukan garis yang sejajar atau linear. 
Uji Korelasi 
 Perhitungan korelasi dilakukan setelah uji asumsi yang meliputi uji 
normalitas dan uji linearitas telah dilakukan penghitungan. Dari perhitungan uji 
korelasi atara variabel bebas dan terikat, dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
Tabel 3. Korelasi Kontrol Diri dengan Kecanduan Cybersexual 
 
 
Berdasarkan hasil korelasi antara kontrol diri dengan kecanduan cybersex, 
didapatkan r= - 0,543 dengan sig. = 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menandakan 
adanya korelasi negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan kecanduan 
cybersex pada remaja akhir di Salatiga. Diketahui bahwa nilai r2  korelasi ini adalah 
0,295. Hal ini berarti kontrol diri memiliki sumbangan efektif terhadap kecanduan 
cybersex sebesar 29,5%, sedangkan 70,5% sumbangan efektif lainnya berasal dari 
variabel lain. 
Correlations 
  KONTROL_DIRI CYBERSEX 
KONTROL_DIRI Pearson Correlation 1 -.543** 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 67 67 
CYBERSEXUAL Pearson Correlation -.543** 1 
Sig. (1-tailed) .000  







Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara kontrol diri dengan 
kecanduan cybersex pada remaja akhir di Salatiga, diperoleh hasil r=-0,543 dengan 
signifikansi 0,000 ( p < 0,05 ). Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan 
negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan kecanduan cybersexual pada 
remaja akhir di Salatiga, yang berarti bahwa semakin tinggi kontrol diri maka 
semakin rendah pula kecanduan cybersexual, begitu pula sebaliknya. 
Dapat juga dijelaskan bahwa berdasarkan kategorisasi untuk variabel 
kontrol diri skor subjek kurang dari 34 sebanyak 3 (4,5%) subjek dengan kategori 
rendah, skor subjek 34 ≤ x < 51 sebanyak 34 (50,7%) subjek dengan kategori 
sedang, dan skor lebih dari 51 sebanyak 30 (44,8%) subjek dengan kategori tinggi. 
Berdasarkan kategori tersebut bahwa kontrol diri dari remaja akhir di Salatiga 
masih dalam kategori sedang. Sedangkan variabel cybersex berdasarkan 
kategorisasi dapat dijelaskan sebagai berikut skor subjek kurang dari 15,34 
sebanyak 32 (47,8%) mahasiswa dengan kategori rendah, skor mahasiswa 7,67 < x  
≤ 15,34 sebanyak 28 (41,8 %) dengan kategori sedang, dan skor lebih dari 15,34 
sebanyak 7 (10,4%) dengan kategori tinggi. Berdasarkan kategorisasi tersebut 
bahwa kecanduan cybersex pada remaja akhir di Salatiga termasuk dalam kategori 
rendah. Berdasarkan kategorisasi dari kedua variabel terdapat hubungan negatif, 
dimana subjek dengan variabel kecanduan cybersex termasuk dalam kategori 
rendah sebanyak 32 (47,8%) subjek, hal ini disebabkan karena setengah (50,7%) 




dapat digambarkan bahwa ketika seseorang memiliki kontrol diri yang baik maka 
kecil kemungkinan untuk kecanduan cybersex. 
Ketertarikan seorang remaja dalam salah satu jenis kecanduan internet ( 
internet addiction disorder) disebabkan oleh kebutuhan yang dimiliki remaja sesuai 
dengan tahap perkembangannya, dimana kebutuhan tersebut tidak dapat terpenuhi 
sehingga menjadikan internet sebagai hadiah dari ketidak mampuannya dalam 
memenuhi kebutuhan (Young, 2009). Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan 
oleh Amstrong, Philips, dan Sailing (2000), dimana individu yang kecanduan 
internet salah satu penyebabnya adalah kurangnya keterampilan sosial atau tingkat 
kepercayaan diri yang rendah dan tidak memadai untuk membentuk suatu relasi 
sosial. Kasus ini, remaja menjadikan internet sebagai kompensasi dari ketidak 
mampuannya dalam membangun hubungan atau relasi sosial yang baik seperti 
menjadi pengguna internet secara kompulsif dan mengarah ke arah yang negatif 
seperti; CyberRelationship, kecanduan game online, Cybersex, dan masih banyak 
yang lainnya. 
 Remaja akhir dimana menjadi subjek dalam penelitian ini sebagai pengguna 
internet khususnya cybersex yang memiliki kontrol diri yang tinggi mampu 
memandu, mengarahkan dan mengatur perilaku online, pada penelitian ini didapat 
30 (44,8%) repsonden dengan kategori tinggi. Responden sebagai pengguna 
internet khususnya cybersex yang memiliki kontrol diri tinggi mampu mengatur 
penggunaan cybersex sehingga tidak larut dalam dunia cybersex, mampu 
menggunakan internet sesuai dengan kebutuhan, dan mampu memadukan aktivitas 
online dengan kegiatan maupun aktivitas lain dalam kehidupannya. Responden 




tidak memerlukan internet sebagai tempat untuk melarikan diri dari masalh – 
masalah dalam aktivitas sehari – harinya. 
 Begitu pula sebaliknya, Responden atau pada penelitian ini remaja akhir 
sebagai pengakses cybersex dengan kontrol diri rendah pada penelitian ini sebanyak 
3 (4,5%) responden dengan kategori rendah didapat tidak mampu mengatur 
penggunaan internet untuk mengakses cybersex atau konten negatif lainnya 
sehingga perhatian tertuju hanya pada internet, berharap untuk segera online  atau 
memiliki fantasi akan aktvitas online. Dimana responden dengan kontrol diri rendah 
dapat menghabiskan waktu berjam – jam dengan aktivitas online hanya untuk 
mengakses cybersex  atau konten negatif lainnya hingga melupakan bagian lain dari 
kehidupannya seperti belajar, bekerja hingga bersosialisasi dengan orang lain, 
bahkan menjadikan internet sebagai tempat untuk melarikan diri dari masalah 
kehidupan. Dari hasil penelitian juga dapat disimpulkan bahwa kontrol diri 
memberikan konstribusi sebesar 29,5% untuk mengakses cybersex pada remaja 
akhir di Salatiga, sedangkan 70,5% lainnya berasal dari faktor lain. Seperti yang 
diungkapkan Dyah (2009), bahwa terdapat 2 faktor yang memengaruhi kecanduan 
internet; diantaranya faktor ekstern seperti keluarga, lingkungan sosial, dan budaya, 




 Berdasarkan hasil penelitain dan pembahasan yang telah diuraikan maka 




dengan kecanduan cybersex pada remaja akhir di Kota Salatiga. Hal ini berarti 
semakin tinggi tingkat kontrol diri yang dimiliki individu maka semakin rendah 
kecanduan seseorang akan mengakses cybersex,  sebaliknya semakin rendah 
kontrol diri makan semakin tinggi kecenderungan kecanduan seseorang akan 
mengakses cybersex. Besarnya sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel 
kontrol diri untuk kecenderungan kecanduan cybersex adalah 29,5%. 
 
SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka peneliti 
menyarankan hal – hal berikut ini: 
1. Bagi Mahasiswa 
Bagi mahasiswa, dari penelitian ini didapatkan bahwa kontrol diri 
merupakan salah satu faktor yang membuat seseorang melakukan atau 
mengakses cybersex, diharapkan melalui penelitian ini bagi mahasiswa 
yang merasa sering mengakses cybersex dapat lebih mengontrol dirinya 
sendiri untuk menghindari dari hal – hal negatif yang terjadi dalam 
kehidupan. 
2. Bagi Orangtua 
Bagi Orang tua, diharapkan lebih memperhatikan dan mengontrol keinginan 
anak – anaknya karena tidak semua keinginan harus dipenuhi, serta 
memberikan pendidikan informal agar anak mengerti dan menghindari 




memberikan cara lain pada anak – anaknya dengan memberikan 
pengalaman yang positif seperti menyalurkan bakat dari anak – anaknya. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk meneliti faktor lain 
yang juga memengaruhi kecanduan cybersex / Cybersex Addiction. Dan 
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